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The results of the analysis show that the average Total
Composite Rating (TCR) score for knowledge sharing
practices is at 75.19%, which is included in the "quite good"
category. Specifically, the knowledge donating dimension
scored 74.93%, while knowledge collecting recorded a
slightly higher score, namely 75.44%. This finding reflects
that MSMEs have a positive level of awareness of the
importance of knowledge sharing, but its implementation
is still informal and has not been systematically
documented. The results of the literature study support
these findings, by showing that knowledge sharing
practices in the global MSME sector tend to be
unstructured and still lack technological support.
Therefore, this study recommends the importance of
developing a systematic knowledge sharing strategy and
external support to build a collaborative culture in the
MSME ecosystem.
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PENDAHULUAN

Di era saat ini, pengetahuan telah menjadi fondasi utama dalam kehidupan, berperan
sebagai aset penting dalam menjalankan berbagai aktivitas. Kini, pengetahuan dipandang
sebagai sumber daya utama, bukan sekadar salah satu dari sekian banyak sumber daya untuk
menciptakan kekayaan (Cheng & Lau 2009). Baik secara individu maupun dalam konteks
organisasi, ketergantungan pada pengetahuan menjadi sangat krusial. Pengetahuan dianggap
sebagai sumber daya yang bernilai tinggi serta merupakan kunci utama dalam membangun
keunggulan kompetitif yang berkelanjutan demi meraih keberhasilan. pengetahuan berperan
sebagai fondasi bagi perubahan dan perkembangan, sekaligus mendorong terciptanya inovasi
yang berdampak nyata, terutama bagi sektor Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Dalam
ekosistem UMKM, berbagi pengetahuan menjadi alat penting untuk mengembangkan kreativitas
dan inovasi yang relevan bagi kebutuhan saat ini maupun masa depan.

Bontis dan Fitzenz (2002) menyatakan bahwa modal intelektual suatu organisasi
bersumber dari pengetahuan yang dimilikinya (Vaz et al., 2019). Menurut Chartered Institute of
Management Accountants (CIMA, 2004), modal intelektual mencerminkan kemampuan organisasi
dalam menerapkan pengetahuan dan pengalaman, keterampilan profesional, membangun
hubungan yang positif, serta memanfaatkan kapasitas teknologi guna menciptakan keunggulan
kompetitif. Modal intelektual tidak hanya mencakup keahlian individu, tetapi juga meliputi
infrastruktur organisasi, hubungan dengan pelanggan, sistem informasi, teknologi, serta
kemampuan untuk berinovasi dan merespons perubahan. Kianto et al. (2017) menekankan
bahwa pengetahuan sebagai komponen utama modal intelektual memiliki peran penting dalam
mendorong inovasi, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap kinerja organisasi melalui
pencapaian keunggulan kompetitif (Kim & Shim, 2018).

Di sisi lain, pengetahuan saja tidak memberikan keunggulan kompetitif yang
berkelanjutan bagi bisnis. Informasi hanya akan bermanfaat bagi organisasi jika diterapkan
dengan cara tertentu. Pengetahuan hanya dapat diperoleh melalui metode pertukaran
pengetahuan. Melalui pengetahuan, konsumen dapat mengenal suatu produk, namun tingkat
kedalaman pengetahuan tersebut berbeda-beda. Sebagian konsumen hanya sebatas mengetahui
keberadaan produk tanpa berupaya mencari informasi lebih lanjut, sedangkan yang lain
memiliki pengetahuan yang lebih mendalam terkait atribut maupun kualitas produk (Susanti &
Tuti 2022).

Penelitian Hsu & Sabherwal (2012) menunjukkan betapa pentingnya berbagi informasi
dalam menerapkan pengetahuan untuk pertumbuhan modal intelektual. Knowledge sharing
(berbagi pengetahuan) merupakan salah satu komponen terpenting dari manajemen
pengetahuan dan dipandang sebagai salah satu kompetensi inti dalam praktik manajemen
pengetahuan (Pasher & Ronan, 2011) karena hasil utama dari knowledge sharing adalah
terciptanya pengetahuan dan inovasi baru yang dapat meningkatkan kinerja organisasi secara
signifikan (Al-Hawamdeh, 2003). Praktik knowledge sharing menjadi isu penting dalam organisasi
modern saat ini (Teng & Lagu, 2011).

Knowledge sharing merupakan bagian dari knowledge management (manajemen

pengetahuan) yang memberikan ruang bagi anggota organisasi untuk saling berbagi informasi
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dan pengetahuan. Melalui proses ini, setiap individu dapat belajar dan mengembangkan
kompetensinya secara mandiri, sekaligus mendorong peningkatan inovasi dan kreativitas
sumber daya manusia, khususnya dalam mendukung kemajuan pelaku UMKM. Penelitian yang
dilakukan oleh Gustina (2021) menunjukkan bahwa knowledge sharing berpengaruh positif
terhadap inovasi. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat berbagi
pengetahuan dalam suatu perusahaan, maka semakin besar pula peluang terjadinya praktik
inovatif. Sebaliknya, rendahnya aktivitas knowledge sharing dapat menjadi hambatan dalam
pengembangan inovasi di lingkungan perusahaan.

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik knowledge sharing dalam
organisasi tidak selalu memberikan dampak langsung terhadap peningkatan kinerja organisasi.
Namun, aktivitas ini mendorong terjadinya transfer dan pertukaran pengetahuan yang
berkontribusi pada pengembangan human capital, khususnya dalam peningkatan kompetensi
sumber daya manusia di dalam organisasi (Widden et al., 2007). Sejumlah penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa kinerja UMKM dapat dipengaruhi oleh praktik knowledge sharing. Wang
dan Lin (2013) menemukan bahwa orientasi terhadap manajemen pengetahuan mampu
mendorong peningkatan kinerja perusahaan. Sementara itu, penelitian oleh Hassan et al. (2019)
mengungkapkan bahwa penerapan praktik manajemen pengetahuan berkontribusi pada
munculnya inovasi produk dalam sektor UMKM.

Pelaku UMKM yang mampu menjalankan proses knowledge sharing secara efektif akan
memiliki peluang lebih besar dalam menghasilkan ide-ide baru, baik dalam bentuk inovasi
produk maupun jasa. Inovasi ini pada akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan kinerja
usaha dan pencapaian target yang telah ditetapkan (Abimanyu & Yudha, 2019; Byukusenge &
Munene, 2017; Juarez & Perez, 2016).

Pemerintah Kota Padang saat ini terus menumbuhkan perekonomian daerah melalui
peran UMKM, hal tersebut diharapkan mampu memberikan dampak dalam mensejahterakan
masyarakat. Kota Padang hingga Maret 2025 memiliki 47.289 unit UMKM (Zulfahli; 2025) yang
dirasakan akan mampu menstabilitaskan perekonomian Kota Padang. UMKM yang berada di
kota Padang dituntut tidak hanya untuk mengembangkan bisnis, melainkan juga harus bisa
mengikuti arus perubahan terhadap lingkungan sekitar.

Saat ini permasalahan yang sering dihadapi oleh pelaku usaha UMKM kota Padang
yaitu keterbatasan kapabilitas dan mengalami hambatan dalam pengembahan usaha. Selain itu
tantangan UMKM kota Padang yaitu masih lemahnya pemahaman para pelaku usaha untuk
meningkatkan kemampuan kualitas daya saing produk, menciptakan inovasi dan kreativitas
untuk mengembangkan potensi usaha.

Dalam hal ini pada UMKM kota Padang perlu di kembangkan budaya knowledge sharing
sehingga pengetahuan tidak hilang ketika profesionalime juga hilang. Artikel ini membahas
perspektif pelaku UMKM kota Padang terhadap knowledge sharing karena knowledge sharing saat
ini tidak hanya dapat diterapkan pada perusahaan-perusahaan besar saja namun juga relevan
pada UMKM. Dengan mengimplementasikan knowledge sharing pada UMKM, maka UMKM kota

Padang diharapkan mampu berkompetisi dengan perusahaan lainnya.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dirancang sebagai studi kausal dengan pendekatan kuantitatif. Desain
penelitian ini dipilih untuk memberikan bukti empiris mengenai praktik knowledge sharing dalam
ekosistem UMKM, khususnya dari perspektif para pelaku usaha di Kota Padang. Indikator
knowledge sharing yang diterapkan dalam penelitian ini mengacu pada konsep yang dijelaskan
oleh Management (2003) dan Nonaka (1994) yakni: 1) knowledge donating yaitu proses ketika
individu secara sukarela membagikan pengetahuan, pengalaman, dan keahlian yang dimilikinya
kepada orang lain dalam organisas serta 2) knowledge collecting yaitu proses ketika individu secara
aktif mencari, menerima, dan menyerap pengetahuan dari orang lain di dalam organisasi.

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui dua sumber utama. Pertama, data primer
dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada pelaku UMKM di Kota Padang. Penentuan
jumlah sampel untuk pengisian kuesioner merujuk pada pendekatan yang dikemukakan oleh
Hair et al. (2019), yaitu dengan mengalikan jumlah indikator variabel Knowledge Sharing sebanyak
9 butir pertanyaan dengan 10, sehingga diperoleh total sampel sebanyak 90 responden UMKM.
Kedua, data sekunder diperoleh melalui systematic literature review terhadap 15 artikel ilmiah
yang membahas penerapan knowledge sharing pada konteks UMKM, dengan tujuan memperkaya
analisis dan memperoleh perspektif teoritis yang mendalam terkait fenomena dan hasil
penelitian yang telah diperoleh.

Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif
dengan tujuan untuk mengidentifikasi variabel-variabel yang merepresentasikan karakteristik
knowledge sharing, yaitu knowledge donating dan knowledge collecting (Hooff & Ridder 2004).
Dimensi knowledge donating mencerminkan perilaku individu yang secara aktif membagikan
pengetahuan kepada orang lain, sedangkan dimensi knowledge collecting menggambarkan

kecenderungan individu untuk mencari dan menyerap pengetahuan dari pihak lain.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penyebaran kuisioner yang dilakukan pada 90 pelaku usaha UMKM

di kota Padang, diperoleh hasil deskripsi total capaian responden yang dijelaskan pada tabel 1
berikut ini:

Tabel 1: Hasil Capaian Responden

Skor  Rata
No Dimensi Item Pertanyaan N Total rata TCR Kategori
berbagi pengetahuan
baru 20 341 3,79 75,78 Cukup Baik
1 Knowledge Komunikasi antar rekan 90 349 3,88 77,56 Cukup Baik
Donating ~ Koordinasi dalam bekerja 90 337 3,74 74,89 Cukup Baik
Melaporkan hasil kerja 90 306 3,40 68,00 Kurang Baik
Budaya berbagi informasi 90 353 3,92 7844 Cukup Baik
Rata Rata Knowledge Donating 74,93 Cukup Baik
5 Knowledge Kolaborasi berbagi
Collecting  pengetahuan 90 352 391 78,22 Cukup Baik
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Rasa ingin tahu 90 320 3,56 71,11 Cukup Baik
Belajar dari rekan kerja 90 345 3,83 76,67 Cukup Baik
Apresiasi kompetensi
rekan kerja 90 341 3,79 75,78 Cukup Baik
Rata Rata Knowledge Collecting 7544 Cukup Baik
Rata Rata Keseluruhan 75,19 Cukup Baik

Sumber : Hasil Pengolahan Kuisioner (2025)

Merujuk pada hasil capaian total responden, dapat disimpulkan bahwa rata-rata nilai
TCR untuk aspek knowledge sharing yang diperoleh dari pelaku UMKM di Kota Padang adalah
sebesar 75,19%, yang tergolong dalam kategori "cukup baik". Untuk dimensi knowledge donating,
yang mencerminkan perilaku pelaku UMKM dalam membagikan pengetahuan kepada pihak
lain, diperoleh rata-rata TCR sebesar 74,93%, juga termasuk dalam kategori "cukup baik".
Adapun pada dimensi knowledge collecting, yakni kecenderungan pelaku UMKM dalam
memperoleh informasi atau pengetahuan dari orang lain, rata-rata nilai TCR yang diperoleh
adalah sebesar 75,44%, yang diklasifikasikan dalam kategori yang sama yaitu cukup baik.

Sedangkan untuk hasil dari sistematika literatur review terhadap 12 artikel yang

berhubungan dengan knowledge sharing diperoleh hasil analisa sebagai berikut:

Tabel 2: Hasil Analisa Literatur Review

No Penulis Tahun  Variabel Metode Temuan

1 Koh & Maguire 2004 SMEs, Electronics survei dan UKM pada umumnya tidak
commerce, wawancara ~ menyadari bagaimana
Knowledge semi- pengetahuan dapat diciptakan
management terstruktur melalui penggunaan aplikasi e-

bisnis dan operasi harian

2 Salojarvi et all 2005 Knowledge survey UKM Finlandia menunjukkan
management, kesadaran tinggi terhadap KM,
SMEs, tetapi hanya sebagian kecil
Growth, yang memperoleh manfaat
Sustainable growth dari aktivitas terkait

Knowledge Management.

3 Miguel et all, 2006 Knowledge Kualitatitif UKM menyadari pentingnya
management, dengan menangkap, menyimpan,
SMEs, Knowledge pendekatan  berbagi, dan menyebarluaskan
organizations, interpretivis ~ pengetahuan secara efektif
Knowledge untuk meningkatkan inovasi
management dan produktivitas.
systems, England

4 Kevin & 2006 Information Kualititatif UKM bukan sekedar organisasi

Desouza systems, besar, namun memiliki

knowledge kekayaan sumber daya yang
management, dapat dimanfaatkan, dan harus
SMEs secara kreatif memanfaatkan

sumber daya tersebut untuk
perolehan pengetahuan.

426 | Knowledge Sharing dalam Ekosistem UMKM : Perspektif Pelaku Usaha UMKM Kota
Padang



Andriani, C., Wardi, Y., dkk

ISSN 2654-8429 (Online)

5 Hutchinson & 2008 formal KM, Kualitatif Perusahaan dapat dengan
Quintas informal mudah memahami
knowledge pengetahuan secara informal
management, sebagai bagian dari aktivitas
SMEs normal mereka tanpa
menggunakan terminologi
atau  konsep  Knowledge
Management.
6 Ying et all 2011 Knowledge Multiple Pengelolaan pengetahuan di
Management (KM), Criteria industri ini lebih maju
SME, Decision dibandingkan dengan industri
Multiple  Criteria Making IC (Integrated Circuit) dan
Decision = Making sektor perbankan.
(MCDM),
Knowledge
management
adoption,
Knowledge
management
assessment
7 Susanne & Ingi 2012 Knowledge systematic Penerapan, persepsi, dan
management, literature transfer manajemen
SMEs, Systematic review pengetahuan diteliti dengan
review, baik, sementara identifikasi,
Entrepreneurship penyimpanan/retensi, dan
pemanfaatan pengetahuan
kurang dipahami.
8 Alain et all 2014 Knowledge Survey Proses penelitian, termasuk
management, pengumpulan dan analisis
SMEs, pengetahuan yang signifikan,
E-business, sangat penting dalam
Malaysia, memengaruhi keputusan
Supply chain pemerintah Malaysia untuk
management, mengadopsi UMKM
Technology
adoption
9 Roberto et all 2016 Barriers, systematic Fokus pada  Knowledge
performance, literature Management meluas dan
knowledge review mengintegrasikan =~ berbagai
management tools, pendekatan, metodologi, dan
knowledge model dari berbagai bidang
management penelitian.
practice,
knowledge
management
systems,
SMEs
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10 Luisetall 2016 Knowledge Survey Knowledge Management
management (KM), memiliki dampak signifikan
innovation, terhadap inovasi tetapi tidak
performance, terhadap kinerja UKM,
(SMEs), sehingga membutuhkan lebih
information  and banyak  dukungan  untuk
communication implementasi dan pelaksanaan
technology (ICT). Knowledge management yang

efektif.

11 Hannele et all 2017 Knowledge Survey dan Perusahaan besar lebih aktif
management, Wawancara  terlibat dalam inovasi eksternal
innovation, dalam UMKM, mendorong
openness, network, dialog terbuka dan berbagai
large  companies, pengetahuan, serta
SMEs mempromosikan

pengembangan praktik
internal untuk inovasi.

12 Susanne et all 2024 knowledge systematic Penelitian tentang Manajemen
management, SME, literature Pengetahuan UKM berfokus
current trend, review pada keterampilan, kinerja,
future directions inovasi, digitalisasi, risiko, dan

fleksibilitas  strategis untuk
mengelola tantangan sosial
dan potensi masa depan.

Sumber : hasil Analisa literatur review

Dari hasil literatur review dari 12 artikel diatas secara umum artikel menggambarkan
bahwa pengelolaan pengetahuan, termasuk knowledge sharing, merupakan aspek penting dalam
mendukung pertumbuhan, inovasi, dan keberlanjutan UMKM di berbagai negara dan sektor
industri. Namun, pemahaman dan penerapannya masih sangat bervariasi, tergantung pada

konteks geografis, budaya organisasi, dan kesiapan teknologi.

Pembahasan

Hasil rata-rata nilai TCR menunjukkan bahwa tingkat knowledge sharing pada pelaku
UMKM di Kota Padang berada pada angka 75,19%, yang dikategorikan dalam tingkat “cukup
baik”. Angka ini mencerminkan bahwa pelaku UMKM kota Padang telah memiliki kesadaran
dan kemauan yang cukup dalam berbagi pengetahuan, baik secara formal maupun informal,
kepada rekan kerja, mitra usaha, atau komunitas lainnya. Namun demikian, dari hasil tersebut
menunjukkan pelaku usaha UMKM kota Padang masih memerlukan peningkatan dalam
knowledge sharing khususnya dalam menciptakan budaya berbagi pengetahuan yang lebih aktif
dan terstruktur di lingkungan usaha mikro, kecil, dan menengah.

Untuk mendukung kegiatan usaha, organisasi membutuhkan aktivitas yang efektif
dalam menyebarluaskan dan mentransformasikan pengetahuan, salah satunya melalui proses
berbagi pengetahuan. Melalui interaksi dan kolaborasi antar karyawan, pengetahuan implisit
dapat dikonversi menjadi pengetahuan eksplisit yang bermanfaat bagi organisasi (Harorimana,

2010). Dalam proses berbagi pengetahuan, terdapat dua aspek penting yang menjadi dasar
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pembentukannya, yaitu knowledge collecting dan knowledge donating (Oye et al., 2011). Menurut
Hooff dan Ridder (2004), knowledge donating merupakan proses di mana individu secara aktif
mengkomunikasikan pengetahuan yang dimilikinya kepada orang lain. Sementara itu, knowledge
collecting merujuk pada proses konsultasi atau interaksi dengan rekan kerja untuk memperoleh
pengetahuan dari pihak lain. Kedua proses ini saling melengkapi dan membentuk interaksi aktif
yang mendorong terciptanya pengetahuan baru dalam organisasi.

Pada dimensi knowledge donating, rata-rata TCR tercatat sebesar 74,93%, juga tergolong
dalam kategori “cukup baik”. Dimensi ini mengukur sejauh mana pelaku UMKM kota Padang
secara sukarela dan proaktif membagikan pengalaman, ide, maupun informasi bisnis kepada
orang lain. Meskipun hasil ini menunjukkan adanya partisipasi positif dari para pelaku usaha,
nilainya yang sedikit lebih rendah dibandingkan aspek knowledge sharing mengindikasikan
bahwa proses donating atau pemberian pengetahuan belum sepenuhnya optimal. Hal ini bisa
disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kekhawatiran kehilangan keunggulan kompetitif,
kurangnya insentif atau penghargaan dalam berbagi pengetahuan, serta keterbatasan media atau
forum untuk menyalurkan informasi.

Sementara itu, pada dimensi knowledge collecting, yaitu kecenderungan pelaku UMKM
kota Padang dalam mencari dan menyerap pengetahuan dari pihak lain, diperoleh nilai TCR
sebesar 75,44%. Nilai ini sedikit lebih tinggi dibanding dua dimensi sebelumnya, meskipun tetap
berada dalam kategori yang sama, yaitu “cukup baik”. Hal ini menunjukkan bahwa pelaku
UMKM di Kota Padang memiliki ketertarikan dan inisiatif yang relatif lebih besar dalam
menggali informasi atau pembelajaran dari lingkungan sekitar, baik melalui interaksi sosial,
pelatihan, media digital, maupun forum diskusi. Fenomena ini bisa menjadi indikasi positif
bahwa pelaku UMKM menunjukkan sikap terbuka terhadap perubahan dan pembelajaran
berkelanjutan (continuous learning), yang merupakan salah satu elemen penting dalam
pengembangan kapasitas usaha di tengah dinamika persaingan bisnis.

Penelitian yang dilakukan oleh Syafa’ad & Yuhendri (2024) menjelaskan bahwa
keunggulan bersaing UMKM lebih banyak ditopang oleh kreativitas, inovasi, serta pemahaman
mendalam terhadap kebutuhan pasar yang bersumber dari pengalaman dan interaksi langsung
dengan konsumen. Dalam konteks ini, peran manajemen pengetahuan menjadi krusial, karena
berfungsi sebagai mekanisme untuk mengelola, menyebarkan, dan memanfaatkan pengetahuan
yang diperoleh dari jejaring usaha maupun dinamika pasar.

Sukma & Anjaningrum (2022) menjelaskan bahwa keikutsertaan UMKM pengrajin
patchwork dalam pelatihan yang intensif serta kondusivitas lingkungan kerja memiliki pengaruh
yang besar terhadap peningkatan kinerja. Hal ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang
berkesinambungan dan dukungan lingkungan yang mendukung produktivitas merupakan
faktor penting dalam mendorong keberhasilan usaha.

Berdasarkan hasil literatur review tabel 12 dapat di simpulkan bahwa untuk artikel yang
diterbitkan dari tahun 2004-2008 artikel terfokus pada kesadaran awal UMKM terhadap
knowledge management (KM), yang cenderung informal dan belum terdigitalisasi. Seperti yang
dijelaskan oleh Koh & Maguire (2004) yang menyoroti ketidaksadaran UKM terhadap potensi

pengetahuan melalui e-bisnis, sementara Hutchinson & Quintas (2008) mengungkap bahwa
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banyak UKM tidak menyadari bahwa mereka sebenarnya telah melakukan KM dalam bentuk
informal.

Artikel tahun 2010-2016 sudah memberikan hasil bahwa perhatian mengenai KM mulai
bergeser ke arah adopsi sistem, dampak KM terhadap inovasi dan kinerja, serta tantangan
implementasinya. Artikel oleh Alain et al. (2014) menunjukkan bahwa KM mempengaruhi
kebijakan adopsi e-bisnis di Malaysia. Namun, Luis et all (2016) menyatakan bahwa meskipun
KM berdampak pada inovasi, dampaknya terhadap kinerja belum konsisten.

Sedangkan artikel 2017-2024 Pendekatan KM menjadi lebih strategis dan terintegrasi,
menekankan pada digitalisasi, inovasi terbuka, dan respons terhadap tantangan masa depan.
Seperti penelitian Susanne et al. (2024) yang menekankan pada fleksibilitas strategis dan
pengelolaan risiko sosial melalui KM.

Berdasarkan hasil kuisioner terhadap pelaku UMKM kota Padang yang memperoleh
hasil kategori "cukup baik" mengindikasikan bahwa pelaku UMKM di Kota Padang memiliki
kesadaran dan keterlibatan yang positif, meskipun belum optimal. Temuan ini sangat konsisten
dengan sejumlah studi dalam SLR, terutama penelitian Hutchinson & Quintas (2008)
menyatakan bahwa banyak UMKM memang tidak menyebut praktik mereka sebagai knowledge
management (KM), namun sesungguhnya mereka melakukannya secara informal sebagai bagian
dari aktivitas sehari-hari dan penelitian Nunes et al. (2005) juga menegaskan bahwa praktik KM
di UMKM cenderung dilakukan tanpa dukungan sistem teknologi formal, dan lebih bersifat ad

hoc atau berdasarkan kebutuhan.

SIMPULAN

Perilaku knowledge sharing di kalangan pelaku UMKM Kota Padang sudah berada pada
kategori cukup baik walaupun belum maksimal. Hal ini dapat menjadi perhatian bagi
pemerintah daerah, institusi pendidikan, maupun lembaga pendukung UMKM untuk lebih
mendorong terciptanya ekosistem berbagi pengetahuan yang lebih kolaboratif dan sistematis.

Hasil temuan hasil kuesioner pada UMKM di Kota Padang menunjukkan keselarasan
kuat dengan literatur internasional dimaman pelaku UMKM telah menunjukkan awareness dan
praktik knowledge sharing yang cukup baik, namun masih perlu peningkatan dalam aspek
sistematisasi dan struktur (terutama pada knowledge donating), Dorongan eksternal seperti
pelatihan, kebijakan insentif, dan teknologi pendukung serta penerapan strategi KM yang lebih

formal dan berbasis digital.
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